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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap perubahan pola 

hidup, salah satunya konsumsi makan melalui fitur pemesanan makanan online. 

Prevalensi overweight remaja umur 16-18 tahun di Depok menurut IMT/U 

menempati urutan pertama tingkat Provinsi Jawa Barat, yakni sebesar 18,13%, 

sedangkan prevalensi obesitas sebesar 5,75%. Tujuan penelitian ini, yaitu 

mengetahui hubungan konsumsi makanan utama dan makanan jajanan melalui fitur 

pemesanan makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain 

cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah remaja di SMA Kota Depok 

dengan sampel sebanyak 79 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara 

simple random sampling. Metode analisis yang digunakan untuk melihat hubungan 

adalah uji chi-square dan uji Fisher Exact. Hasil analisis menunjukkan konsumsi 

makanan melalui fitur pemesanan makanan online memiliki hubungan terhadap 

status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota Depok (p = 0,003). Tidak ada 

hubungan yang bermakna antara konsumsi makanan jajanan melalui fitur 

pemesanan makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok saat pandemi (p = 1,000). Kesimpulan yang didapat adalah mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, berumur 16 tahun, memiliki uang saku ≥20 

ribu rupiah per hari, konsumsi makanan utama melalui fitur pemesanan makanan 

online tinggi, konsumsi makanan jajanan melalui fitur pemesanan makanan online 

tidak tinggi kalori, dan berstatus gizi baik. Bagi responden disarankan untuk 

senantiasa memilih makanan yang dapat menunjang kesehatan tubuh, memantau 

berat badan dan tinggi badan secara berkala agar dapat mengetahui status gizi.  
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ABSTRACT 

 

The Covid-19 pandemic has had a huge impact on lifestyle changes, one of which 

is food consumption through the online food ordering feature. Prevalence of 

overweight adolescent aged 16-18 years in Depok according to BMI-for-age ranks 

first at the west Java Province level, while the prevalence of obesity is 5.75%. The 

purpose of this study was to determine the relationship between meal consumption 

and snack consumption through the online food ordering feature and the nutritional 

status of adolescents during a pandemic at Depok High School. This study is a 

quantitative study with a cross-sectional design approach. The population in this 

study were teenagers in Depok High School with a sample of 79 people. The sample 

in this study was taken by simple random sampling. The analytical method used to 

see the relationship is the chi-square test and Fisher’s Exact test. The results of the 

analysis show that meal consumption through the online food ordering feature has 

a relationship with the nutritional status of adolescent during a pandemic in Depok 

High School (p = 0,003). There was no significant relationship between the 

consumption of snack through the online food ordering feature and the nutritional 

status of adolescent during a pandemic in Depok High School (p = 1,000). The 

conclusion obtained is that the majority of respondents were female, aged 16 years, 

had an allowance of ≥20 thousand rupiahs per day, consumption of meals through 

the online food ordering feature was high, consumption of snacks through the online 

food ordering feature was not high in calories, and had normal nutritional status. 

Respondents are advised to always choose foods that can support body health, 

monitor weight and height regularly in order to know nutritional status.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kasus positif COVID-19 pertama kali di Indonesia diumumkan secara resmi 

pada 2 Maret 2020. Tercatat kasus tertinggi di Indonesia mencapai 56.757 pada 15 

Juli 2021. Total kasus yang terkonfirmasi saat ini per tanggal 5 Januari 2022 sebesar 

4.264.136 orang dan 144.109 orang meninggal dunia. Provinsi Jawa Barat 

penyumbang kasus positif COVID-19 paling banyak ke-2 di Indonesia (Gugus 

Tugas COVID-19, 2021). Kota Depok menempati posisi pertama kasus 

terkonfirmasi terbanyak di Jawa Barat dengan total kasus 82.610 orang pada 4 

Januari 2022 (Pikobar, 2021).  

Upaya pemerintah untuk meminimalisir penyebaran virus COVID-19 

dengan membuat sebuah regulasi, yakni Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 63 

Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat di Wilayah 

Jawa dan Bali. Kegiatan-kegiatan dikategorikan dalam beberapa level mulai dari 

level 1 hingga level 4, termasuk kegiatan belajar. Kota Depok termasuk ke dalam 

level 2 dimana sistem pendidikan dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh 

dan/atau pembelajaran tatap muka terbatas dengan kapasitas maksimal 50%. 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap pola 

hidup. Penduduk bumi dipaksa beradaptasi menjalani kehidupan “baru”. Beruntung 

teknologi kini semakin canggih sehingga dapat memudahkan proses adaptasi. 

Perilaku baru di Indonesia pada survei oleh Universitas Indonesia (2020) 

menunjukkan bahwa 97% konsumen menggunakan uang per bulan untuk membeli 

makanan pesan antar online dengan estimasi rata-rata pengeluaran mencapai 

Rp1.467.972,00. Aplikasi yang membantu masyarakat di masa pandemi salah 

satunya ialah aplikasi pemesanan makanan online.  

Terdapat beberapa fitur pemesanan makanan online (online food delivery) 

di Indonesia, yaitu GoFood, GrabFood, dan Shopee Food. Hasil survei Lembaga 

Demografi Universitas Indonesia (2018), sebanyak 73,2% pengguna aplikasi 

GOJEK yang menggunakan jasa GoFood. Vice President Corporate Affairs Food 

Ecosystem Gojek, Rosel Lavina, menyatakan bahwa terjadi pertumbuhan transaksi 

GoFood mencapai 20% selama pandemi (Yolandha, 2020). Berdasarkan hasil riset 
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Lembaga Demografi FEB UI, pendapatan mitra UMKM GoFood rata-rata 

meningkat 66% di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Berdasarkan riset Grab 

Analytics dengan membandingkan data Maret 2020 dan Oktober 2019, salah satu 

dari lima perubahan kebiasaan konsumen di Indonesia adalah membeli makanan 

melalui online. Selama masa pandemi, transaksi GrabFood naik hingga 4%. 

Sementara itu, jumlah makanan yang dipesan dalam sekali pemesanan meningkat 

hingga mencapai sekitar 7% (Kholisdinuka, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2018, pemesanan makanan secara online di Jawa Barat 

sebesar 7,41% sedangkan hasil data BPS 2017 hanya sebesar 1,9%. Artinya, 

pemesanan makanan secara online di Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan 

mencapai 5,51%.  

Penggunaan fitur food delivery memberi banyak keuntungan bagi pengguna 

seperti menghemat waktu, mudah digunakan, praktis, merasa aman atau percaya 

pada layanan tersebut. Terutama saat masa pandemi, konsumen merasa aman 

menggunakan layanan pesan antar makanan online karena mengurangi kontak 

dengan banyak orang. Penelitian kualitatif di Bandung menyatakan bahwa salah 

satu fitur atau layanan gojek yang menjadi favorit konsumen pada saat pandemi 

COVID-19, yaitu Go-Food karena lebih memudahkan segala kebutuhan konsumen 

saat melakukan social distancing (Kartika, 2020).  

Fitur pemesanan makanan online bekerja sama dengan berbagai mitra, baik 

UMKM maupun restoran ternama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisa dan 

Adevia (2020) terhadap remaja putri yang aktif memegang gadget menemukan 

bahwa terdapat 57,5% jajan sembarangan atau membeli makanan kekinian yang 

informasinya didapat dari gadget. Penelitian yang dilakukan di kawasan 

Jabodetabek menemukan sebanyak 72% pengguna layanan online food delivery 

membeli makanan berat dan selebihnya memilih membeli minuman dan snack 

(Kartono & Tjahjadi, 2021). 

Perubahan konsumsi makan terjadi saat pandemi. Penelitian di Perancis 

tahun 2020, penurunan konsumsi buah, sayuran, daging merah, dan ikan segar, 

sedangkan pada konsumsi makanan manis meningkat, 22% responden makan 

coklat, 20% cookies dan kue, dan 18% keju (Deschasaux-Tanguy et al., 2020). 

Perubahan gaya hidup seperti ini akan mempengaruhi status gizi seseorang. 
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Penelitian di Lituania menyatakan bahwa 31,5% responden yang berumur 18 tahun 

ke atas berat badannya meningkat dan semakin meningkatnya berat badan semakin 

meningkat pula perilaku ngemil yang dibuktikan 73,4% responden yang mengalami 

peningkatan berat badan mengaku snacking meningkat saat pandemi 

(Kriaucioniene et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa et al. (2021) 

menyatakan bahwa 56,8% mahasiswa mengalami kenaikan berat badan dengan 

sering mengonsumsi cemilan di rumah saat pandemi sebesar 88,6% dan nafsu 

makan meningkat karena bosan sebanyak 70,5%. Noviasty & Susanti (2020) 

menemukan bahwa selama masa pandemi, 53% responden mengalami peningkatan 

berat badan dengan kenaikan berat badan tertinggi mencapai 9 kg.  

Status gizi mencerminkan makanan yang dikonsumsi dengan kebutuhan zat 

gizi tubuh. Jika konsumsi makanan meningkat dan melebihi kebutuhan dalam 

sehari akan menimbulkan dampak negatif. Status gizi dapat berubah dari normal 

menjadi overweight atau dari overweight menjadi obesitas. Kenaikan IMT 

berhubungan dengan risiko menderita diabetes melitus dimana IMT lebih 

(overweight) berisiko 3 kali lipat menderita DM (Luthansa & Dibyo, 2017). 

Obesitas merupakan faktor risiko terhadap kejadian hipertensi pada siswa SMA 

Kota Semarang (Kurnianingtyas et al., 2017). Obesitas, pintu gerbang beberapa 

penyakit degeneratif, seperti kardiovaskuler, penyakit jantung, stroke, hipertensi, 

diabetes melitus, hingga menyebabkan kematian dini (Hermawan et al., 2020). 

Status gizi remaja perlu diperhatikan karena pada periode ini merupakan periode 

kritis dalam pertumbuhan yang menciptakan peningkatan konsumsi makan. Angka 

kejadian overweight menurut IMT/U pada kategori remaja umur 16-18 tahun di 

Depok menempati urutan pertama tingkat Provinsi Jawa Barat, yakni sebesar 

18,13%, sedangkan prevalensi obesitas sebesar 5,75% (Riskesdas, 2018). 

Keseimbangan antara pemasukan energi dan pengeluarannya akan 

menciptakan status gizi normal. Namun, apabila keadaan tersebut tidak terjadi 

maka dapat menimbulkan masalah gizi, baik masalah gizi kurang, atau masalah gizi 

lebih (Qamariyah & Nindya, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi (2010), 

remaja dengan status gizi lebih, lebih banyak ditemukan pada kelompok yang 

memiliki asupan energi lebih, yaitu sebesar 43,8% dibandingkan dengan yang 
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memiliki asupan energi tidak lebih. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 

adanya hubungan yang bermakna antara asupan energi dengan status gizi.  

Hasil survei pendahuluan yang peneliti telah lakukan dengan wawancara 

terhadap 10 siswa SMA di Depok yang melakukan pemesanan makanan online, 

ditemukan peningkatan pemesanan makanan online sebelum dan saat pandemi. 

Sebanyak 6 orang yang memesan sebelum pandemi 1x/bulan menjadi 1-2x/minggu, 

2 orang yang sebelumnya memesan 1x/minggu menjadi 3-4x/minggu, dan 

sebanyak 2 orang tidak pernah memesan makanan online melalui fitur pemesanan 

makanan online sebelumnya, saat pandemi dapat memesan 1-3x/bulan. Oleh sebab 

itu, penelitian ini perlu dilakukan di SMA Kota Depok untuk mengetahui hubungan 

konsumsi makanan melalui fitur pemesanan makanan online terhadap status gizi 

remaja saat pandemi di SMA Kota Depok.  

1.2. Rumusan Masalah 

Kondisi yang mengharuskan pembatasan kegiatan ditambah kemudahan 

mendapatkan segala kebutuhan seperti mengonsumsi makanan dengan cara 

memesan makanan melalui pemesanan makanan online menjadi “lampu kuning” 

pada status gizi. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, ditemukan peningkatan jumlah konsumsi makanan serta peningkatan 

pemesanan makanan online saat pandemi. Konsumsi makanan dapat 

mempengaruhi status gizi seseorang. Penelitian ini perlu dilakukan pada remaja 

karena remaja saat ini lahir dan besar di era teknologi. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti “Hubungan Konsumsi Makanan Melalui Fitur Pemesanan 

Makanan Online Terhadap Status Gizi Remaja Saat Pandemi di SMA Kota Depok, 

sehingga hal ini penting untuk diteliti. 

a. Bagaimana karakteristik responden remaja di SMA Kota Depok? 

b. Bagaimana gambaran konsumsi makanan utama melalui fitur pemesanan 

makanan online di SMA Kota Depok? 

c. Bagaimana gambaran konsumsi makanan jajanan melalui fitur pemesanan 

makanan online di SMA Kota Depok? 

d. Bagaimana gambaran status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok? 
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e. Bagaimana hubungan konsumsi makanan utama melalui fitur pemesanan 

makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok? 

f. Bagaimana hubungan konsumsi makanan jajanan melalui fitur pemesanan 

makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok? 

1.3.Tujuan Penelitian  

1.3.1.  Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan konsumsi makanan utama dan makanan jajanan 

melalui fitur pemesanan makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi 

di SMA Kota Depok. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden remaja di SMA Kota Depok. 

b. Mengetahui gambaran konsumsi makanan utama melalui fitur 

pemesanan makanan online di SMA Kota Depok. 

c. Mengetahui gambaran konsumsi makanan jajanan melalui fitur 

pemesanan makanan online di SMA Kota Depok. 

d. Mengetahui gambaran status gizi remaja saat pandemi di SMA Kota 

Depok. 

e. Menganalisis hubungan konsumsi makanan utama melalui fitur 

pemesanan makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di 

SMA Kota Depok.  

f. Menganalisis hubungan konsumsi makanan jajanan melalui fitur 

pemesanan makanan online terhadap status gizi remaja saat pandemi di 

SMA Kota Depok.  

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi media dalam menerapkan dan mengaplikasikan 

secara langsung ilmu gizi yang telah diperoleh saat perkuliahan, menambah 

wawasan, dan memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.  
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1.4.2.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan referensi tambahan bagi civitas akademik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya serta informasi dan referensi untuk 

penelitian lanjutan.    

1.4.3.  Bagi Sekolah Menengah Atas Kota Depok 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan informasi mengenai gambaran 

konsumsi makanan melalui fitur pemesanan makanan online serta status gizi remaja 

saat pandemi pada siswa di SMA Kota Depok untuk meningkatkan kewaspadaan 

bagi orangtua dan guru agar siswa tidak mengalami masalah kesehatan di kemudian 

hari. 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Genesis Medicare, SMA Budi 

Utomo Depok, dan SMA Kasih. 

1.5.2.  Lingkup Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan sejak Maret 2022 hingga April 2022.  

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah materi yang berhubungan 

dengan konsumsi makanan, status gizi remaja, pandemi COVID-19, dan fitur 

pemesanan makanan online. 
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